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ABSTRAK 

RENA DWI ANI ARIANINGSIH: 1908202020, “PROBLEMATIKA 

KEBIJAKAN PEMBATALAN KEBERANGKATAN IBADAH HAJI DALAM 

PERSPEKTIF UNDANG-UNDANG NOMOR 8 TAHUN 2019 TENTANG 

PENYELENGGARAAN IBADAH HAJI DAN UMRAH (Studi Kasus di 

Kementerian Agama Kota Cirebon)”, Skripsi 2022. 

 Ibadah Haji Dan Umroh adalah rukun islam kelima bagi orang islam yang 

mampu untuk melakukan serangkaian kegiatan ibadah tertentu di Baitullah, masyaur 

serta tempat, waktu dan syarat tertentu. Dimasa pandemi Covid-19 saat ini 

pemerintah memutuskan untuk keberangkatan ibadah haji dan umroh ke Mekkah 

terkendala dan tidak sedikit keberangkatannya ditunda sampai wabah Covid-19 

mereda. Akibatnya, akan ada dampak yang terjadi akibat penundaan tersebut. 

Pemerintah melalui Kementerian Agama Kota Cirebon telah menyiapkan skema 

penyelenggaraan Ibadah Haji 2022, persiapan tersebut merupakan langkah 

antisipasi jika pandemi Covid-19 yang dihadapi oleh seluruh negara-negara di dunia 

berakhir dan Pemerintah Arab Saudi mengeluarkan pengumuman tentang 

penyelenggaraan Ibadah Haji 2022. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari pembatalan 

keberangkatan ibadah haji pada masa pandemi Covid-19 di Kementerian Agama 

Kota Cirebon dan untuk mengetahui kebijakan pemerintah tentang pembatalan 

keberangkatan haji. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif. 

Penelitian ini mewajibkan si peneliti terjun langsung ke dalam objek penelitian. 

Penelitian ini umumnya mencakup informasi tentang fenomena utama yang 

dieksplorasi dalam penelitian, partisipan penelitian, dan lokasi penelitian.  

 Adapun hasil dari penelitian ini, yaitu pertama dampak dari pembatalan 

keberangkatan ibadah haji bagi kementerian agama kota Cirebon serta bagi calon 

jemaah haji yaitu adanya rasa kekecewaan yang dirasakan oleh calon jemaah haji 

yang sudah menunggu hampir 10 tahun namun gagal berangkat dilain sisi dampak 

positif dari pembatalan keberangkatan haji yaitu pendaftaran ibadah haji bisa 

dilakukan secara online melalui aplikasi Pusaka. Yang kedua, Kebijakan Pemerintah 

tentang Pembatalan Keberangkatan Ibadah Haji yaitu menetapkan kebijakan bahwa 

pemberangkatan ibadah haji di tahun 2020-2021 dibatalkan karena covid-19. Di 

tahun 2022 sinyal keberangkatan ibadah haji sudah mulai muncul mengingat 

pandemi covid-19 yang sudah mulai stabil, akan tetapi kebijakan lain yang 

diterapkan oleh Pemerintah hanya Jemaah yang berusia di bawah 65 tahun yang 

diperbolehkan untuk berangkat ibadah haji di tahun 2022. 

 

Kata kunci: Ibadah Haji, Covid-19, dan Undang-undang No.8 Tahun 2019. 
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ABSTRACT 

RENA DWI ANI ARIANINGSIH : 1908202020, “PROBLEMS WITH THE 

CANCELLATION OF HAJJ DEPARTURE POLICY IN THE PERSPECTIVE 

OF LAW NO.8 OF 2019 CONCERNING THE ORGANIZATION OF HAJJ 

AND UMRAH (Case Study at The Ministry of Religion In The City of 

Cirebon)”, Thesis 2022. 

 Hajj and Umrah worship is the fifth pillar of Islam for Muslims who are able 

to carry out certain series of worship activities in the Baitullah, masyaur and place, 

time and certain conditions. During the current Covid-19 pandemic, the government 

decided that the departure of the Hajj and Umrah pilgrimage to Mecca was 

constrained and many of their departures were postponed until the Covid-19 

outbreak subsided. As a result, there will be impacts that occur as a result of the 

delay. The government through the Ministry of Religion of the City of Cirebon has 

prepared a scheme for organizing the 2022 Hajj, this preparation is an anticipatory 

step if the Covid-19 pandemic faced by all countries in the world ends and the 

Government of Saudi Arabia issues an announcement regarding the holding of the 

2022 Hajj. 

 This study aims to determine the impact of canceling the departure of the 

pilgrimage during the Covid-19 pandemic at the Ministry of Religion of the City of 

Cirebon and to find out the government's policy regarding canceling the departure of 

the pilgrimage. In this study, the authors used qualitative research. Qualitative 

research ithat requires the researcher to go directly into the object of research. This 

research generally includes information about the main phenomena explored in the 

study, research participants, and research locations. 

 The results of this study, namely the first impact of canceling the departure of 

the pilgrimage for the ministry of religion of the city of Cirebon as well as for 

prospective pilgrims, namely the feeling of disappointment felt by prospective 

pilgrims who have waited for almost 10 years but failed to depart. On the other hand, 

the positive impact of canceling departure pilgrimage, namely the registration of the 

pilgrimage can be done online through the Pusaka application. Secondly, the 

Government's Policy regarding Cancellation of Departures for the Hajj, namely 

establishing a policy that departures for the Hajj pilgrimage in 2020-2021 are 

canceled due to COVID-19. In 2022, the signal for the departure of the pilgrimage 

has begun to appear, bearing in mind the Covid-19 pandemic which has begun to 

stabilize, but another policy implemented by the Government is that only pilgrims 

under 65 years of age are allowed to go on pilgrimage in 2022. 

 

Keywords: Hajj, Covid-19 Pandemic, and law number 8 of 2019. 



 

iv 
 

 خلاصت

"إشكالياث سياست إلغاء مغادرة الحج في منظور  1902202020رينا دوي العاني عزيان: 

بشأن تنفيذ الحج والعمزة في وسارة الأديان في مدينت سيزيبون" ،  2019لسنت  2القانون رقم 

 ۰۲۰۰أطزوحت 

اٌشوٓ اٌخاِظ ِٓ أسواْ الإعلاَ ٌٍّغ١ٍّٓ اٌمادس٠ٓ ػٍٝ اٌم١اَ تغٍغٍح ػثادج اٌذج ٚاٌؼّشج ٟ٘ 

ِؼ١ٕح ِٓ أٔشطح اٌؼثادج فٟ ت١د الله ٚاٌّصٛس ٚاٌّىاْ ٚاٌضِاْ ٚظشٚف ِؼ١ٕح. خلاي جاةذح 

divoC-91  ًاٌذاٌٟ ، لشسخ اٌذىِٛح أْ ِغادسج اٌذج ٚاٌؼّشج إٌٝ ِىح وأد ِم١ذج ٚذُ ذأج١

. ٚٔر١جح ٌزٌه ، عرىْٛ ٕ٘ان ذأش١شاخ ذذذز divoC-91ذأ ذفشٟ اٌؼذ٠ذ ِٓ ِغادسذُٙ درٝ ٘

ٔر١جح ٌٍرأخ١ش. أػذخ اٌذىِٛح ِٓ خلاي ٚصاسج الأد٠اْ فٟ ِذ٠ٕح ع١ش٠ثْٛ ِخططاً ٌرٕظ١ُ دج 

اٌزٞ ٚاجٙرٗ ج١ّغ دٚي  91-، ٚ٘زا اٌرذض١ش ٠ؼذ خطٛج اعرثال١ح إرا أرٙٝ جاةذح وٛف١ذ  2222

شت١ح اٌغؼٛد٠ح لشاسًا تشأٔٗ. إػلاْ ػٓ إلاِح ِٕاعه اٌذج اٌؼاٌُ ٚأصذسخ دىِٛح اٌٍّّىح اٌؼ

2222 

فٟ ٚصاسج الأد٠اْ  91-ذٙذف ٘زٖ اٌذساعح إٌٝ ذذذ٠ذ أشش إٌغاء ِغادسج اٌذج أشٕاء جاةذح وٛف١ذ 

فٟ ِذ٠ٕح ع١ش٠ثْٛ ِٚؼشفح ع١اعح اٌذىِٛح ف١ّا ٠رؼٍك تئٌغاء ِغادسج اٌذج. فٟ ٘زٖ اٌذساعح ، 

ٌٕٛػٟ. اٌثذس إٌٛػٟ ٘ٛ اٌثذس اٌزٞ ٠رطٍة ِٓ اٌثادس أْ ٠ز٘ة اعرخذَ اٌّؤٌفْٛ اٌثذس ا

ِثاششج إٌٝ ِٛضٛع اٌثذس. ٠رضّٓ ٘زا اٌثذس تشىً ػاَ ِؼٍِٛاخ دٛي اٌظٛا٘ش اٌشة١غ١ح 

 اٌرٟ ذُ اعرىشافٙا فٟ اٌثذس ٚاٌّشاسو١ٓ فٟ اٌثذس ِٚٛالغ اٌثذس.

ٕغثح ٌٛصاسج اٌذ٠ٓ ٌّذ٠ٕح ع١ش٠ثْٛ ٚٔراةج ٘زٖ اٌذساعح ، ٟٚ٘ الأشش الأٚي لإٌغاء ِغادسج اٌذج تاٌ

ٚوزٌه ػٍٝ اٌذجاج اٌّشذمث١ٓ ، ألا ٚ٘ٛ اٌشؼٛس تخ١ثح الأًِ اٌرٟ ٠شؼش تٙا اٌذجاج اٌّذرٍّْٛ 

عٕٛاخ. ٌٚىٓ ٌُ ٠غادسٚا ، ِٚٓ ٔاد١ح أخشٜ ، فئْ الأشش الإ٠جاتٟ  92اٌز٠ٓ أرظشٚا لشاتح 

ثش الإٔرشٔد ِٓ خلاي ذطث١ك تٛعاوا. لإٌغاء دج اٌّغادسج ، أٞ ذغج١ً اٌؼّشج ، ٠ّىٓ أْ ٠رُ ػ

شا١ٔاً ، ذُ إٌغاء ع١اعح اٌذىِٛح اٌّرؼٍمح تئٌغاء اٌشدلاخ لأداء فش٠ضح اٌذج ، ٚاٌرٟ ذذذد ع١اعح 

، تذأخ  2222تغثة ف١شٚط وٛسٚٔا. فٟ ػاَ  2229-2222اٌّغادسج لأداء فش٠ضح اٌذج فٟ 

اٌزٞ تذأ فٟ الاعرمشاس ،  divoC-91إشاسج ِغادسج اٌذج ذظٙش ، ِغ الأخز فٟ الاػرثاس جاةذح 

ا  56ٌىٓ ع١اعح أخشٜ ٔفزذٙا اٌذىِٛح ٟ٘ أٔٗ ٠غُّخ فمظ ٌٍذجاج اٌز٠ٓ ذمً أػّاسُ٘ ػٓ  ًِ ػا

 .2222تاٌز٘اب فٟ اٌذج ػاَ 

 

 2291ٌغٕح  8، لأْٛ سلُ  91-اٌذج ، وٛف١ذ  الكلماث الزئيسيت:
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

 Fonen konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, 

sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Transiletarasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, pada tanggal 22 Januari 1988 

Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987.  

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengtan latin. 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 ز
 

Ś a 

 

Ś 

Es (dengan 

titik diatas) 

 Jim J Je ج

 ḥ a ḥ ح
Ha (dengan 

titik dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha ر

 Dal D De د

 Zal Ž ر
Zet (dengan 

titik diatas) 

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin Ş Es ط
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 Syin Sy Es dan ye ػ

 Şa Ș ص
Es (dengan 

titik dibawah) 

 ḍ ad ḍ ض
De (dengan 

titik dibawah) 

 ṭ a ṭ ط
Te (dengan 

titik dibawah) 

 ẓ a ẓ ظ
Zet (dengan 

titik dibawah) 

 „- ain„ ع
Koma terbalik 

(diatas) 

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ٜ Ya Y Ye 

 

B. Vokal 

 Vokal Bahasa arab, seperti Bahasa Indonesia terdiri dari vocal tungga atau 

monoftong dan vokal rangkal atau difong. 
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1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

________ Fathah A A 

________ 

 
Kasrah I I 

  ُ Dhammah U U 

 

Contoh : 

 Kataba =  وَرةََ  

 su‟ila =  يَ  ءِ  طُ  

  َٓ  hasuna =  دَغُ

2. Tunggal Rangkap 

 Vokal rangkap Bahasa arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ي _____  _____ Fathah dan ya Ai a dan i 

 

 _____   _____ و

Kasrah dan 

wau 
Au a dan u 

 

Contoh :  

 kaifa =  و١َْفَ   

يَ   ْٛ  qaula     =  لَ
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C. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif ____  ٠ا  ____

/ ya 
Â a dan garis atas 

 Fathah dan ya I I dan garis atas ي

 ۉ
Dammah dan 

wau 
Ú 

U dan garis 

atas 

 

Contoh: 

  ًَ َ  لَ  qala subhanaka  =   َٔه عُثْذا

ِٗ  لاِ  عُفُ  ٠ُٛ لايََ  اِرَ   ت١ِ ََ  =  iz qala yusufu li abihi 

 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

 Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

 Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 
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Contoh : 

ضَُٗ  سَ    ْٚ ََ  لاْ  ا   raudah al-atfal atau raudatul atfal  = طفَايْ  

ٍْذَُٗ     talhah  =   طَ

 

E. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasinya ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

 rabbana =  سَتَٕاَ 

  ُْ  nu‟‟ima =  ٔؼُِّ

 

F. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan لا  . Namun 

dalam transliterasinya ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu: 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu: 

 Sy ش .T 8 ت  .1

 Ş ص .Ś 9 ث  .2

 Đ ض .D 10 د  .3
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 Ţ ط .Ź 11 ذ  .4

 ẓ ظ .R 12 ر  .5

 L ل .Z 13 ز  .6

 N ن .S 14 س  .7

 

Contoh : 

ْ٘شُ  اٌذ     = ad-dahru   َظُ  ا ّْ  asy-syamsyu =  ٌش 

ًُ  اَ   ّْ َٕ ٌْ  = an-namlu   َا  ًُ ١ٌٍَْ  = al-lailu 

 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya.  

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

 F ف .a, i, u 8 ا  .1

 Q ق .B 9 ب  .2

 K ك .J 10 ج  .3

 M م .ḥ 11 ح  .4

 W و .Kh 12 خ  .5

 H ٥ .13 ‟- ع  .6

 Y ي .G 14 غ  .7

 

Contoh : 

شُ  اَ   َّ ٌْم         =al-qamaru   ٌُْفَمْش  al-faqru =      اَ

ٌْغ١َْةُ  اً     =al-gaibu   َا  ُٓ ٌْؼ١َْ   = al-„ainu 
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G. Hamzah 

 Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh : 

اُ  ػَ  َْ   =syai‟un    ُشْخ ِِ ُ  umirtu =  ا

  ْ  akala =  اوًََ    inna =  اِ

 

H. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fiil (kata kerja), isim (kata benda), dan huraf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh : 

 ُُ ١ْ ِ٘ ١ًٍِْ اِتْشَا ٌْخ  Ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalill=   ا

 ُِ َِ  الله   تِغْ جْ   َِ َ٘ا  شْ   ُِ َٚ ا  َٙ  Bissmillahi majraha wa mursaha=  عَ

 

I. Penulisan Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan, antara lain huruf 

kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan penulisan kalimat. 

Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh : 

ا  َِ َٚ ذِّ    ّ ذَ ُِ   ْٛ  Wa ma Muhammad illa Rasul= يُ  الا سَعُ

يْ   ََ ّٙشَبِّ   ذٌٍُ ّْ ْٓ  دَ ِّ ٌْؼَاٌَ  alhamdu lillah rabbil-„alamin = ا
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 Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh : 

شُ  الاْ  لِِِ   ِْ ََ   ُِ ػًا جَ َْ   = Lillahi al-amru jami‟an 

اللهُ   َٚ   ًِّ ًِ  ش١َْب   تِىُ َِ  ػَ َْ   = wallahu bi kulli sya‟in „alim 

 

J. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. Untuk itu pada Musyarakah Kerja Ulama Al-Qur‟an tahun 1987/1988 dan 

tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep pedoman praktis tajwid Al-Qur‟an ini 

sebagai pelengkap Transliterasi Arab Latin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


